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ABSTRACT

The African catfish (Clarias gariepinus) has been introduced several times to Indonesia, including from Thailand (Paiton strain). The
breeding of the Paiton strain resulted in albino individuals. The present study aimed to investigate the length-weight relationship, condition
factor and biometric characteristic of those albinos. Five pairs of each albino and normal colored Paiton African catfish were artificially
bred. Larvae and juveniles from each pair were reared one month of larval rearing phase, one month of nursery phase and two months of
grow-out phase. Then the total length and body weight were measured for length-weight relationship and condition factor analysis, finally
the biometric was characterized. The present study revealed that the relationship between total length (L) and body weight (W) of the Paiton
African catfish was positive allometric (W = 0.0038L*? in the albino and W = 0.0027L*?’ in the normal colored one). The albino Paiton
African catfish was more rotund (condition factor of 0.79+0.07) than the normal colored one (condition factor of 0.68+0.06). Biometrically,
the albino Paiton African catfish has a bigger head portion and fewer dorsal and anal fin rays than those of the normal colored one. Despite
the color difference, the albino and normal colored Paiton African catfish were morphologically different.

Keywords: Albino, African catfish, biometric, condition factor, Clarias gariepinus, length-weight relationship, Thailand

ABSTRAK

Ikan lele Afrika (Clarias gariepinus) telah beberapa kali diintroduksi ke Indonesia, salah satunya dari Thailand (strain Paiton). Pemijahan
ikan lele Afrika strain Paiton dapat menghasilkan individu albino. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan panjang-bobot,
faktor kondisi dan karakteristik biometrik ikan lele albino tersebut. Masing-masing sebanyak lima pasang ikan lele Afrika strain Paiton
warna normal dan albino dipijahkan. Larva dan benih dari setiap pasang induk dipelihara selama satu bulan tahap pemeliharaan larva, satu
bulan tahap pendederan dan dua bulan tahap pembesaran. Selanjutnya, pengukuran panjang total dan bobot dilakukan untuk menganalisis
hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi serta dilakukan karakterisasi biometrik. Hasil penelitian ini menm%jukkan bahwa hubungan
antara panjang total (L) dengan bobot (W) ikan lele Afrika strain Paiton bersifat alometrik positif (W = 0,0038L** pada yang albino dan W
= 0,0027L**" pada yang berwarna normal). Ikan lele Afrika strain Paiton albino lebih gemuk (faktor kondisi sebesar 0,79:+0,07) daripada
yang berwarna normal (faktor kondisi sebesar 0,68+0,06). Secara biometrik ikan lele Afrika strain Paiton albino memiliki proporsi kepala
yang lebih besar dan jumlah jari-jari sirip dorsal dan sirip anal yang lebih sedikit daripada yang berwarna normal. Selain warna, ikan lele
Afrika strain Paiton warna normal dan albino memiliki karakteristik morfologis yang berbeda.

Kata kunci: Albino, biometrik, faktor kondisi, hubungan panjang-bobot, ikan lele Afrika (Clarias gariepinus), Thailand

PENDAHULUAN
Ikan lele Afrika (Clarias gariepinus) merupakan

spesies ikan lele unggul yang telah diintroduksi dan

Selain berwarna normal abu-abu kehitaman
(Teugels, 1986), ikan lele Afrika ada yang berwarna
albino. Albinisme terjadi pada ikan lele Afrika di
Afrika Selatan, dan karakteristik pertumbuhan,
kelangsungan  hidup, fekunditas, keberhasilan

tersebar di banyak negara sebagai komoditas
perikanan budidaya, termasuk Indonesia (Na-Nakorn

dan Brummet, 2009). Setidaknya ada lima strain ikan
lele Afrika yang telah diintroduksi ke Indonesia
(Iswanto et al., 2015). Sejak tahun 2010 Balai Riset
Pemuliaan Ikan (BRPI) Sukamandi telah mengoleksi
strain-strain ikan lele Afrika yang ada di Indonesia
untuk keperluan pemuliaan. Karakterisasi fenotipe
dan genotipe strain-strain ikan lele Afrika koleksi
tersebut telah dilakukan (Imron et al., 2011; Iswanto
et al., 2015). Karakterisasi tersebut dilakukan pada
spesimen-spesimen ikan lele Afrika yang berwarna
normal.

*Kontributor Utama

pemijahan dan komposisi proksimat, mineral, asam
amino serta asam lemaknya telah dilaporkan
(Prinsloo dan Schoonbee, 1989; Prinsloo ef al., 1990;
Hoffman et al., 1995). Ikan lele Afrika yang telah
dibudidayakan secara intensif di Belanda dan
Nigeria juga ada yang albino, dan karakteristik
pertumbuhan, kelangsungan hidup serta
reproduksinya telah dilaporkan (Anene dan Gao,
2007; Onyia et al., 2018).

*Diterima: 25 Mei 2020 - Diperbaiki: 16 September 2020 - Disetujui: 27 Oktober 2020
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Albinisme juga terjadi pada strain-strain ikan
lele Afrika di Indonesia. lkan lele Afrika strain
Sangkuriang yang telah sejak lama digunakan dalam
kegiatan budidaya di masyarakat ada yang albino
(pengamatan pribadi). Pemijahan ikan lele Afrika
asal Mesir koleksi BRPI Sukamandi juga dapat
menghasilkan individu-individu albino, dan hasil
karakterisasi  fenotipe-morfologis ~ menunjukkan
bahwa pada bobot yang sama memiliki panjang yang
lebih pendek, dengan jumlah jari-jari sirip dorsal dan
anal yang lebih sedikit daripada yang berwarna
normal (Iswanto et al., 2013a, 2013b, 2016).

Selanjutnya, pemijahan ikan lele Afrika asal
Thailand dalam rangka peremajaan stok ikan lele
koleksi BRPI Sukamandi yang dilakukan pada tahun
2019 menghasilkan indvidu-individu yang albino.
Penelitian ini  bertujuan untuk  mengetahui
karakteristik fenotipe-morfologis ikan lele Afrika
albino asal Thailand tersebut, meliputi hubungan
panjang-bobot, faktor kondisi dan karakteristik
biometrik (morfometrik dan meristik). Informasi
karakteristik fenotipe-morfologis tersebut diperlukan
sebagai dasar pertimbangan untuk pengembangan
budidaya dan pemuliaannya.

BAHAN DAN CARA KERJA
Pemijahan, pemeliharaan larva, pendederan dan
pembesaran

Penelitian  karakterisasi fenotipe-morfologis
ikan lele Afrika albino asal Thailand (strain Paiton)
ini dilakukan di BRPI Sukamandi. Individu-individu
ikan lele Afrika albino diperoleh dari kegiatan
pemijahan stok ikan lele Afrika strain Paiton yang
dilakukan pada tanggal 12 Februari 2019. Sebanyak
35 ekor ikan lele Afrika strain Paiton albino tersebut
dipelihara bersama dengan yang
berwarna normal (sebanyak 500 ekor) dalam sebuah
kolam beton (5x3x0,7 m®) hingga siap untuk
dipijahkan (berumur lebih dari enam bulan).

selanjutnya

Pemijahan ikan lele Afrika strain Paiton warna
normal dan albino hasil peremajaan stok koleksi
dilakukan pada tanggal 12 Nopember 2019. Masing-
masing sebanyak lima pasang ikan lele Afrika strain
Paiton warna normal (bobot 0,5-0,7 kg) dan albino
(bobot 0,4-0,6 kg) dipijahkan secara buatan.
Sebanyak 1.000 ekor larva hasil penetasan dari setiap
pasangan induk (jumlah seluruh larva dari
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masing-masing pasangan induk berkisar 50.000-
80.000 ekor) dipelihara selama satu bulan dalam
akuarium-akuarium  berukuran  60x40x30 cm’.
sebanyak 300 ekor benih hasil
pemeliharaan larva dari masing-masing pasangan
induk dipelihara selama satu bulan dalam hapa-hapa
berukuran 1x1x0,5 m’ yang ditempatkan dalam
kolam beton berukuran 5x3x0,7 n. Pada tahap
pembesaran hingga mencapai ukuran konsumsi
(berbobot 100-200 g), sebanyak 50 ekor benih dari
masing-masing pasangan induk dipelihara secara
bersama (komunal) dalam sebuah kolam beton
berukuran  3x2x0,7 m’. Teknik pemijahan,
pemeliharaan larva, pendederan, dan pembesaran
tersebut serupa dengan teknik yang digunakan dalam
penelitian ikan lele Afrika di BRPI Sukamandi
sebelumnya (Iswanto ef al., 2018).

Selanjutnya,

Analisis hubungan panjang-bobot dan faktor
kondisi

Pada akhir tahap pembesaran ikan lele Afrika
strain Paiton warna normal dan albino dilakukan
pengukuran panjang total menggunakan mistar ukur
dengan ketelitian 0,1 cm dan penimbangan bobot
menggunakan neraca digital (Adventurer, Ohaus,
Amerika Serikat) dengan ketelitian 0,01 g, masing-
masing sebanyak 50 ekor ikan sampel. Data ukuran
panjang total dan bobot ikan lele Afrika strain Paiton
albino pada akhir tahap pembesaran dibandingkan
dengan panjang total dan bobot ikan lele Afrika
strain Paiton yang berwarna normal untuk
mengetahui performa pertumbuhannya.Perbandingan
tersebut dilakukan dengan menggunakan uji t pada
tingkat kepercayaan 95%.

Selanjutnya, data ukuran panjang total dan
bobot pada akhir tahap pembesaran tersebut
digunakan untuk menganalisis hubungan antara
panjang (L) dengan bobot (W) menggunakan analisis
regresi mengikuti persamaan W = aL”, dengan a
merupakan konstanta dan b merupakan eksponen
(Froese, 2006). Data ukuran panjang total dan bobot
tersebut juga digunakan dalam analisis faktor
kondisi. Faktor kondisi (K) dihitung dengan
menggunakan rumus Faktor Kondisi Fulton K = 100
x (W/L* (Froese, 2006). Analisis data tersebut
dilakukan dengan bantuan program komputer
Microsoft Office Excel.
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Karakterisasi biometrik

Karakterisasi biometrik-morfologis ikan lele
Afrika strain Paiton albino pada akhir tahap
pembesaran dibandingkan dengan yang berwarna
normal dilakukan pada karakter morfometrik dan
meristik. Karakterisasi morfometrik dan meristik
tersebut dilakukan berdasarkan metode standar
karakterisasi biometrik spesies ikan lele Afrika
(Teugels, 1986). Pengukuran karakter-karakter
morfometrik dilakukan dengan menggunakan jangka
sorong digital (KW06-422, KRISBOW, China)
dengan ketelitian 0,01 mm.

Data karakter morfometrik ikan lele Afrika
strain Paiton warna normal dan albino dianalisis
dengan analisis komponen utama (PCA = principal
component analysis) berdasarkan matriks kovarian,
sesuai metode analisis data karakterisasi morfometrik
ikan lele Afrika (Agnese et al., 1997; Iswanto et al.,
2016). Selanjutnya, skor hasil analisis komponen
utama dari masing-masing sampel diplot dalam
diagram pencar (scatter plot) diantara dua sumbu
komponen utama untuk mengetahui bentuk sebaran
yang terjadi. Analisis data tersebut dilakukan dengan
menggunakan program komputer SYSTAT 11.
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HASIL
Hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi

Pada akhir tahap pembesaran selama dua bulan
ikan lele Afrika strain Paiton albino memiliki ukuran
panjang total (rata-rata 25,5+3,1 cm) dan bobot
(rata-rata 138,1+£50,0 g) yang lebih kecil (P<0,05)
daripada yang berwarna normal (panjang total rata
rata 30,4+4,1 cm dan bobot rata-rata 204,8+85,9 g).
Selanjutnya, hasil analisis hubungan antara panjang
total (L) dengan bobot (W) ikan lele Afrika strain
Paiton albino pada akhir tahap pembesaran
berbentuk W = 0,0038L>%, sedangkan pada ikan lele
Afrika strain Paiton yang berwarna normal berbentuk
W = 0,0027L**" (Gambar 1). Hasil analisis
hubungan panjang-bobot tersebut menunjukkan
bahwa nilai eksponen pertumbuhan panjang total (b)
ikan lele Afrika strain Paiton pada penelitian ini
bernilai lebih dari 3, mengindikasikan bahwa pola
hubungan-bobot pada kedua ikan lele Afrika strain
Paiton bersifat alometrik positif.

Hasil analisis faktor kondisi terhadap data
panjang total dan bobot ikan lele Afrika strain Paiton
albino pada akhir tahap pembesaran menunjukkan
nilai faktor kondisi rata-rata sebesar 0,79+0,07,

L

0.~ s
W = 0,0038L3.2271 g.._‘,?,.-,.,i-' W = 0,0027L3-2668

P

20

—
]

30 35 40

Panjang Total (cm) [Zofal Length (cm)]

Gambar 1. Hubungan antara panjang total (L) dengan bobot (W) ikan lele Afrika (Clarias gariepinus) albino
(©) dan warna normal (m) asal Thailand pada akhir tahap pembesaran. [Total length (L) and
weight (W) relationship of the albino (o) and normal colored (m) African catfish (Clarias
gariepinus) orginated from Thailand at the end of grow-out phase.|
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sedangkan faktor kondisi ikan lele Afrika strain
Paiton yang berwarna normal rata-rata sebesar
0,68+0,06. Nilai faktor kondisi ikan lele Afrika
strain Paiton albino tersebut lebih tinggi (P<0,05)
daripada yang berwarna normal. Secara umum,
nilai faktor kondisi ikan lele Afrika strain Paiton
warna normal dan albino yang berukuran (bobot)
besar cenderung lebih besar daripada yang
berukuran kecil (Gambar 2).

Karakteristik biometrik

Karakteristik morfometrik ikan lele Afrika
strain Paiton warna normal dan albino pada
penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1. Hasil
karakterisasi morfometrik tersebut secara umum
menunjukkan bahwa ikan lele Afrika strain Paiton
albino memiliki proporsi kepala yang lebih besar
(lebih panjang dan lebih lebar) daripada yang

komponen utama menunjukkan bahwa
morfometrik ikan lele Afrika strain Paiton albino
dapat dibedakan dari
(Gambar 3). Perbedaan
berdasarkan karakter lebar kepala, jarak antar mata,

Secara

yang berwarna normal
tersebut  terutama

panjang kepala, lebar tonjolan oksipital, dan tinggi
badan maksimum.

Hasil karakterisasi meristik menunjukkan
bahwa ikan lele Afrika strain Paiton warna normal
dan albino memiliki jumlah jari-jari sirip dada
(berkisar 8-11 buah) dan sirip perut (berkisar 5-7
buah) yang sama. Namun demikian, ikan lele
Afrika strain Paiton albino memiliki jumlah jari-jari
sirip dorsal (berkisar 56-70 buah) dan jumlah
jari-jari sirip anal (berkisar 39-56 buah) yang lebih
sedikit (P<0,05) daripada yang berwarna normal
(jumlah jari-jari sirip dorsal berkisar 61-75 buah
dan jumlah jari-jari sirip anal berkisar 49-58 buah).

berwarna normal. Selanjutnya, hasil analisis
— 1.0 3
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Gambar 2.

Nilai faktor kondisi ikan lele Afrika (Clarias gariepinus) albino (o) dan warna normal (m) asal

Thailand berdasarkan bobot pada akhir tahap pembesaran. [ Condition factor of the albino (o) and
normal colored (m) African catfish (Clarias gariepinus) orginated from Thailand based on the
body weight at the end of grow-out phase.|
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Tabel 1. Karakteristik morfometrik ikan lele Afrika (Clarias gariepinus) albino dan warna normal asal
Thailand dalam persentase terhadap panjang standar (%PS) dan panjang kepala (%PK).
[Morphometric characters of the albino and normal colored African catfish (Clarias gariepinus)
orginated from Thailand in the percentages of itself standard length (%SL) and head length (%

HL).]
Karakter Albino Warna Normal
|Characters] [Albino] [Normal Colour]
Panjang kepala (%PS)
[Head length (%HL)] 29,62+1,25 27,61+£1,29
0,
[L:]E;zlx%f((yﬁg’g)] 19.41+1,11 16,19+0,70
Panjang moncong (%PK)
[Snout length (%HL)] 23,88+1,55 22,24+1,59
Jarak antarmata (%PK)
[nterorbital width (%6HL)] 42,61+1,51 40,81+1,04
Lebar tonjolan oksipital (%PK)
[Occipital process width (%HL)] 22,03+0,86 21,31£1,03
Panjang tonjolan oksipital (%PK)
[Occipital process length (Y6HL)] 13,45+0,96 16,47+1,69
Jarak tonjolan oksipital ke sirip dorsal (%PS)
[Occipital process to dorsal fin distance (%6SL)] 3,3240,57 4,2120,67
Panjang predorsal (%PS)
[Predorsal length (%SL)] 32,93+1,26 31.81+1,53
Panjang sirip dorsal (%PS)
[Dorsal fin length (%SL)] 64,44+1,38 66,06+1,63
Panjang prepektoral (%PS)
[Prepectoral length (%SL)] 20,86+0,86 19,091,05
Panjang prepelvis (%PS)
[Prepelvic length (%SL)] 41.95+1,57 43,60+1,78
Panjang preanal (%PS)
[Preanal length (%SL)] 52,2777 53,63+1,53
Panjang sirip anal (%PS)
[Anal fin length (%SL)] 44.24+1,78 43,96+1,47
Tinggi badan maksimum (%PS)
[Maximum body depth (%SL)] 15.93£1.44 13,6320,77
Tinggi batang ekor (%PS)
[Caudal peduncle depth (%SL)] 8,43£0,65 7,4620,46
10
n
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Gambar 3. Diagram pencar skor hasil analisis komponen utama terhadap karakter-karakter
morfometrik (dari masing-masing 30 ekor sampel) ikan lele Afrika (Clarias gariepinus) albino
(o) dan warna normal (m) asal Thailand pada sumbu komponen utama pertama (PC1) dan
kedua (PC2). [Scatterplot of scores resulted from a principal component analysis performed on
morphometric characters (of each 30 samples) of albino (o) and normal colored (m) African
catfish (Clarias gariepinus) orginated from Thailand along the first (PCI) and second
principal component (PC2) axis. )
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PEMBAHASAN

Ikan lele Afrika strain Paiton albino pada akhir
tahap pembesaran selama dua bulan menunjukkan
performa pertumbuhan yang lebih rendah daripada
yang berwarna normal. Beberapa hasil penelitian
yang lain juga menunjukkan bahwa performa
pertumbuhan ikan lele Afrika albino lebih rendah
daripada yang berwarna normal. Ikan lele Afrika
albino di Afrika Selatan dilaporkan memiliki
performa pertumbuhan yang relatif lebih rendah
daripada yang berwarna normal (Prinsloo dan
Schoonbee, 1989). Ikan lele Afrika albino asal
Mesir juga memiliki performa pertumbuhan yang
relatif lebih rendah daripada yang berwarna normal
(Iswanto et al., 2013a). Selanjutnya, performa
pertumbuhan ikan lele Afrika albino di Nigeria juga
dilaporkan lebih rendah daripada yang berwarna
normal (Umanah dan Harry, 2017; Onyia et al.,
2018).

Perbedaan performa pertumbuhan diantara
ikan lele Afrika strain Paiton warna normal dan
albino pada penelitian ini terjadi karena adanya
perbedaan tingkah laku kedua jenis ikan lele Afrika
tersebut dalam merespons pakan yang diberikan.
Secara umum, respons kedua jenis ikan lele Afrika
strain Paiton tersebut terhadap pakan yang
diberikan selama tahap pembesaran relatif lebih
rendah jika dibandingkan dengan ikan lele Afrika
strain Mutiara hasil pemuliaan di BRPI Sukamandi
(pengamatan pribadi). Namun demikian, selama
tahap pembesaran tersebut ikan lele Afrika strain
Paiton yang berwarna normal cenderung lebih
agresif dan lebih aktif memakan (lebih rakus, lebih
cepat menghabiskan) pakan yang diberikan
daripada yang albino, sehingga menghasilkan
performa pertumbuhan yang lebih tinggi daripada
yang albino. Ikan lele Afrika strain Paiton albino
terlihat kurang aktif dan cenderung terlihat lebih
penakut daripada yang berwarna normal. Hasil
penelitian Martins et al (2005) menunjukkan
bahwa ikan lele Afrika yang memiliki performa
pertumbuhan dan efisiensi pakan yang tinggi
bersifat lebih agresif dan aktif dalam merespons
pakan yang diberikan daripada yang performa
pertumbuhan dan efisiensi pakannya rendah.

Hasil analisis hubungan panjang-bobot pada
akhir tahap pembesaran pada penelitian ini
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menunjukkan bahwa pola hubungan antara panjang
total dengan bobot dari ikan lele Afrika strain
Paiton warna normal dan albino bersifat alometrik
positif. Alometrik positif berarti bahwa ikan yang
berukuran (bobot) besar memiliki pertambahan
lebar dan atau tinggi yang lebih besar daripada
pertambahan panjangnya (Froese, 2006). Hal
tersebut menunjukkan bahwa ikan lele Afrika strain
Paiton yang berukuran besar memiliki proporsi
bentuk tubuh yang lebih gemuk daripada yang
berukuran kecil. Ikan lele Afrika strain Paiton yang
berukuran besar lebih gemuk daripada yang
berukuran kecil karena lebih banyak (lebih aktif)
mengkonsumsi pakan yang diberikan dan memiliki
efisiensi pakan yang lebih tinggi daripada yang
berukuran kecil.

Pola hubungan panjang-bobot pada ikan lele
Afrika strain Paiton yang bersifat alometrik positif
tersebut berbeda dari ikan lele Afrika warna normal
dan albino asal Mesir yang bersifat alometrik
negatif (Iswanto et al., 2013b), sehingga ikan lele
Afrika asal Mesir yang berukuran besar memiliki
tubuh yang lebih ramping daripada yang berukuran
kecil. Hubungan panjang-bobot pada beberapa ikan
lele Afrika yang lain ada yang bersifat alometrik
positif dan ada juga yang bersifat alometrik negatif.
Hubungan panjang-bobot ikan lele Afrika yang
dipelihara dengan pakan yang diberi tambahan
tepung biji tanaman A nisophyllea laurina di Sierra
Leone (Olapade dan Conteh, 2019) dan ikan lele
Afrika yang dipelihara dalam kolam sistem air
mengalir di Nigeria (Ayo-Olalusi, 2014) dilaporkan
bersifat alometrik positif, sedangkan pada ikan lele
Afrika yang dipelihara dalam kolam terpal (Omodu
et al., 2017) maupun kolam beton dan kolam tanah
(Olopade et al., 2015) di Nigeria dilaporkan
bersifat alometrik negatif.

Hasil analisis faktor kondisi ikan lele Afrika
strain Paiton warna normal dan albino pada akhir
tahap pembesaran dalam penelitian ini bernilai
kurang dari 1, mengindikasikan bahwa secara
umum bentuk tubuhnya relatif tidak gemuk. Hal ini
terjadi karena relatif rendahnya respons (tidak
rakus) kedua jenis ikan lele Afrika tersebut
terhadap pakan yang diberikan. Namun demikian,
nilai faktor kondisi ikan lele Afrika strain Paiton
albino lebih besar daripada yang berwarna normal,
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sehingga pada suatu ukuran panjang yang sama
bentuk tubuhnya terlihat lebih gemuk (lebih lebar
dan atau lebih tinggi) daripada yang berwarna
normal. Serupa dengan hal tersebut, nilai faktor
kondisi ikan lele Afrika albino asal Mesir juga lebih
besar daripada yang berwarna normal (Iswanto et
al., 2013b). Berdasarkan data ukuran panjang total
dan bobot akhir yang dilaporkan, faktor kondisi
ikan lele Afrika albino di Nigeria juga menunjukan
nilai yang lebih besar daripada yang berwarna
normal (Umanah dan Harry, 2017).

Nilai faktor kondisi ikan lele Afrika strain
Paiton warna normal dan albino pada penelitian ini
relatif sama dengan nilai faktor kondisi ikan lele
Afrika warna normal dan albino asal Mesir
(Iswanto et al., 2013b) maupun ikan lele Afrika
warna normal dan albino di Nigeria (Umanah dan
Harry, 2017), yakni berkisar 0,6-0,9. Nilai faktor
kondisi ikan lele Afrika yang dibudidayakan di
negara-negara lain secara umum juga lebih kecil
dari 1. Ikan lele Afrika yang dibudidayakan di
Nigeria dengan sistem air mengalir memiliki nilai
faktor kondisi sebesar 0,8 (Ayo-Olalusi, 2014),
sedangkan ikan lele Afrika yang dipelihara dengan
pakan yang diberi tambahan tepung biji tanaman
Anisophyllea laurina di Sierra Leone memiliki nilai
faktor kondisi sebesar 0,95 (Olapade dan Conteh,
2019).

Hasil  analisis  faktor  kondisi  yang
menunjukkan adanya perbedaan tingkat kegemukan
diantara ikan lele Afrika strain Paiton warna normal
dan albino mengindikasikan bahwa kemungkinan
terdapat perbedaan proporsi bentuk tubuh diantara
kedua jenis ikan lele Afrika strain Paiton tersebut,
sehingga perlu dilakukan karakterisasi biometrik-
morfologis. Karakterisasi biometrik-morfologis
perlu dilakukan untuk mengetahui bagian-bagian
tubuh yang berperan menghasilkan perbedaan
tingkat kegemukan tersebut. Hasil karakterisasi
biometrik-morfologis  yang  dilakukan  pada
penelitian ini menunjukkan bahwa ikan lele Afrika
strain Paiton albino dapat dibedakan dari yang
berwarna normal terutama karena adanya
perbedaan pada proporsi bagian kepala. Pada
ukuran panjang yang sama ikan lele Afrika strain
Paiton albino memiliki kepala yang lebih lebar dan
lebih panjang, dengan badan yang lebih gemuk

daripada yang berwarna normal. Serupa dengan hal
tersebut, ikan lele Afrika albino asal Mesir juga
memiliki proporsi bagian kepala yang lebih besar,
dengan badan yang lebih gemuk daripada yang
berwarna normal (Iswanto ef al., 2016).

Selanjutnya, hasil karakterisasi meristik secara
umum menunjukkan bahwa jumlah jari-jari sirip
dada, sirip perut, sirip dorsal dan sirip anal ikan lele
Afrika strain Paiton warna normal dan albino masih
bersesuaian dengan karakteristik meristik spesies
ikan lele Afrika yang dilaporkan oleh Teugels
(1986). Namun demikian, jumlah jari-jari sirip
dorsal dan sirip anal ikan lele Afrika strain Paiton
albino cenderung lebih sedikit daripada yang
berwarna normal. Jumlah jari-jari sirip dorsal dan
sirip anal ikan lele Afrika albino asal Mesir juga
lebih sedikit daripada yang berwarna normal
(Iswanto et al., 2016).

Hasil analisis hubungan panjang-bobot, faktor
kondisi dan karakterisasi biometrik-morfologis
pada penelitian ini dan penelitian-penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa ikan lele Afrika
albino lebih gemuk daripada yang berwarna
normal. Namun demikian, lebih gemuknya ikan lele
Afrika albino tersebut bukan hanya pada bagian
badan, tetapi termasuk juga bagian kepalanya. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian terkait dengan
besarnya porsi daging yang dapat dimakan dari
ikan lele Afrika albino (dibandingkan dengan yang
berwarna normal) sebagai bahan pertimbangan
dalam evaluasi potensinya sebagai ikan konsumsi.
Berdasarkan nilai gizinya, ikan lele Afrika albino
sebenarnya potensial untuk dikembangkan sebagai
ikan konsumsi, karena hasil penelitian Hoffman et
al. (1995) menunjukkan bahwa ikan lele Afrika
albino mengandung asam lemak tak jenuh ganda
yang lebih tinggi, dengan rasio antara asam lemak
omega 3 dengan omega 6 yang lebih tinggi
daripada yang berwarna normal, schingga Ilebih
menyehatkan untuk dikonsumsi. Meskipun hasil
penelitian ini dan penelitian-penelitian sebelumnya
secara umum menunjukkan bahwa performa
pertumbuhan ikan lele Afrika albino lebih rendah
daripada yang berwarna normal, tetapi hal tersebut
tentunya dapat diatasi melalui upaya domestikasi
dan seleksi. Peningkatan performa pertumbuhan
pada banyak spesies ikan budidaya telah terbukti
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berhasil dilakukan melalui domestikasi dan seleksi
(Gjedrem dan Rye, 2016; Teletchea, 2018).

KESIMPULAN

Karakteristik fenotipe-morfologis ikan lele
Afrika strain Paiton albino berbeda dari yang
berwarna normal. Ikan lele Afrika strain Paiton
albino memiliki bentuk tubuh yang lebih gemuk,
dengan proporsi kepala yang lebih besar (lebih
lebar dan lebih panjang) dan jumlah jari-jari sirip
dorsal dan sirip anal yang cenderung lebih sedikit
daripada yang berwarna normal.
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